BAB IV
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil penelitian digunakan untuk jelaskan hasil data
kuantitatif dari instrumen yang telah diberikan up tes pengetahuan gizi dan
angket tentang pola makan sehari-hari mahasiswasTBalogi angkatan 2011
yang kemudian dicari korelasinya dengan indeks tpsesnahasiswa Tadris
Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo Semarang. Penelitian
ini menggunakan variabel ;Xdan variabel X sebagai variabel bebas yang
kemudian dicari hubungannya dengan satu varialselbagai variabel terikatnya.

Penelitian ini  menggunakan instrumen berupa tesgket dan
dokumentasi. Sebelum instrumen tes digunakan upetelitian perlu diuji
validitas soal tersebut menggunakan tabel exceilalupertanyaan tes yang diuji
tingkat validitasnya berjumlah 30 item. Dari hagil instrumen tersebut diambil
20 item yang akan disebarkan kepada 38 mahasisw&k unenguji tingkat

pengetahuan gizi mahasiswa.

A.Deskripsi Data Hasil Penelitian
Pada subbab ini dijelaskan tentang deskripsi dagd penelitian. Deskripsi
data adalah langkah untuk mendeskripsikan datd passkoran dari masing-
masing variabel, yaitu variabel tingkat pengetahgizZnmahasiswa (¥, variabel
pola makan mahasiswa {)Xdan variabel Indeks Prestasi Mahasiswa (Y).
1. Data Pengetahuan Gizi MahasiswaTadris Biologi Angkatan 2011 Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semar ang (X3)
Data tingkat pengetahuan gizi mahasiswa didapagatemenggunakan tes

dengan 20 soal yang disebar kepada 38 mahasiswa.
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Tabel 3
Data Hasil Tes Pengetahuan Gizi Mahasiswa
TadrisBiologi Angkatan 2011 (X;)

RESPONDEN| SKOR RESPONDENSKOR
R-1 75 R-20 85
R-2 90 R-21 70
R-3 70 R-22 85
R-4 95 R-23 60
R-5 65 R-24 50
R-6 90 R-25 85
R-7 95 R-26 65
R-8 50 R-27 85
R-9 80 R-28 90

R-10 90 R-29 75
R-11 60 R-30 95
R-12 55 R-31 55
R-13 75 R-32 70
R-14 65 R-33 95
R-15 75 R-34 90
R-16 85 R-35 80
R-17 85 R-36 85
R-18 95 R-37 85
R-19 80 R-38 90

Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah s#igaj adalah
mendeskripsikan data yang ada, yaitu mencari edgadan kualitas variabel tes
pengetahuan gizi mahasiswa (Variabel X). Perhitordgta yang telah dilakukan
di atas kemudian dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Mencari Jumlah Interval
K=1+33logN
=1+ 3,3log 38
=1+3,3(1,58)
=1+5.2
= 6,2 (dibulatkan jadi 6)
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b. MencariRange(R)
R =H-L
=95-50
=45
c. Menentukan Kelas Interval (1)
I =R/K
=45/6
= 7,5(dibulatkan jadi 8)
Sehingga dapat diperoleh interval nilai sepertigpadbel berikut :

Tabel 4
Distribusi Frekuens Skor Variabel
Pengetahuan M ahasiswa Tadris Biologi (X;)

No. Kelas Interval Frekuensi
1. 50 - 57 4
2. 58 — 65 5
3. 66 — 73 3
4. 74 - 81 7
5. 82 -89 8
6. 90 - 97 11
Jumlah 38

Distribusi frekuensi skor data tingkat pengetahgianmahasiswa tersebut

kemudian di sajikan dalam histogram dibawah ini:
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Gambar 1
Histogram Frekuens Pengetahuan Gizi Mahasiswa
TadrisBiologi Angkatan 2011 (X;)

2. Data Pola Makan Sehari-hari Mahasiswa Tadris Biologi Angkatan 2011
Fakultas Tarbiyah | AIN Walisongo Semarang (X2)
Data Pola makan mahasiswa didapat dengan mengguaakiet dengan
20 soal yang disebar kepada 38 mahasiswa.

Tabel 5
Data Hasil Angket Tentang Pola Makan M ahasiswa
TadrisBiologi Angkatan 2011 (Xy)

RESPONDEN | SKOR RESPONDENSKOR
R-1 52 R-20 54
R-2 72 R-21 43
R-3 67 R-22 48
R-4 72 R-23 42
R-5 43 R-24 49
R-6 62 R-25 52
R-7 65 R-26 51
R-8 45 R-27 54
R-9 48 R-28 53

R-10 63 R-29 62
R-11 57 R-30 53
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R-12 43 R-31 56
R-13 48 R-32 56
R-14 37 R-33 65
R-15 42 R-34 63
R-16 56 R-35 59
R-17 51 R-36 37
R-18 57 R-37 71
R-19 57 R-38 64

Berdasarkan data pada tabel di atas,

langkah stiga) adalah

mendeskripsikan data yang ada, yaitu mencari edta-dan kualitas variabel

angket pola makan mahasiswa sehari-hari. Perhitudgta yang telah dilakukan

di atas kemudian dapat diuraikan sebagai berikut.

Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengamecanenentukan range:

I =R/K

Dimana :

R =H-L
=72-37=35

K =1+3,3logN
=1+ 3,3log 38
=1+3,3(1,58)
=1+5.2

= 6,2 (dibulatkan jadi 6)

Sehingga dapat diketahui interval nilai :

| = RIK
= 35/6 = 5,83(dibulatkan jadi 6)

Kemudian dapat diperoleh kualifikasi dan intervidirseperti pada tabel

berikut :
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Tabel 6
Distribusi Frekuens Skor Variabel Pola Makan M ahasiswa
Tadris Biologi Angkatan 2011 (X»

No. Kelas Interval Frekuensi

1. 37 -42 4

2. 43 — 48 6

3. 49 - 54 10

4. 55 -60 7

5. 61 — 66 7

6. 67 -72 4
Jumlah 38

Distribusi frekuensi skor angket pola makan mahesisehari-hari

tersebut kemudian di sajikan dalam histogram dilbeiwia
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Gambar 2
Histogram Frekuens Pola Makan Mahasiswa Tadris Biologi
Angkatan 2011 (X>)

3. Dataindeks prestas Semester 11 mahasiswa Tadris Biologi Angkatan 2011
Fakultas Tarbiyah | AIN Walisongo Semarang (Y)
Data indeks prestasi semester Il didapat dari dekuasi hasil studi
semesteran mahasiswa Tadris Biologi angkatan 28héster Il .
Berikut adalah daftar indeks prestasi semesteahasiswa Tadris Biologi

Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seang:
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Tabel 7
Data Indeks Prestasi Semester 11 Mahasiswa
Tadris Biologi Angkatan 2011(X>)

RESPONDEN NDEKS RESPONDEN NDEKS
PRESTAS PRESTAS
R-1 3,21 R-20 3,73
R-2 3,72 R-21 3,57
R-3 3,67 R-22 3,13
R-4 3,85 R-23 3,38
R-5 3,29 R-24 2,62
R-6 3,57 R-25 3,38
R-7 3,68 R-26 3,22
R-8 3,38 R-27 3,56
R-9 3,55 R-28 3,4
R-10 3,74 R-29 3,44
R-11 3,67 R-30 3,63
R-12 3,32 R-31 2,67
R-13 3,73 R-32 3,35
R-14 3,28 R-33 3,67
R-15 3,11 R-34 3,67
R-16 3,69 R-35 3,51
R-17 3,61 R-36 3,48
R-18 3,57 R-37 3,69
R-19 3,5 R-38 3,58

Menentukan kualifikasi dan interval nilai denganecanenentukan range:

I =R/

Dimana :

R =H-L
=3,85-2,62

=1,23



K =1+33logN
=1+ 3,3log 38
=1+3,3(1,58)
= 6,2 (dibulatkan jadi 6)
Dari sini dapat diketahui interval nilai :
I =R/
=1,23/6
= 0,205 (dibulatkan menjadi 0,21)
Kemudian diperoleh kualifikasi dan interval nileperti pada tabel berikut :

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Skor Data I ndeks Prestast M ahasiswa
TadrisBiologi Angkatan 2011 ()

No. Kelas Interval Frekuensi

1. 2,62 -2,82 2

2. 2,83 -3,03 -

3. 3,04 — 3,24 4

4. 3,25-2,45

5. 3,46 — 3,66 11

6. 3,67-3,87 12
Jumlah 38

Kemudian distribusi frekuensi skor di atas di sajikdalam histogram

dibawabh ini:

48



15 +

101 [ | . .

B

5

= | - .

X

o

u 0 T T T T T 1
2,62— 2,83—- 3,04- 325- 346- 3,67-3,87
2,82 3,03 3,24 2,45 3,66

Indeks Prestasi Mahasiswa (Y)

Gambar 3
Histogram Frekuensi Indeks Prestas Mahasiswa
TadrisBiologi Angkatan 2011 (Y)

B. AnalisisUji Hipotesis

Analisis uji hipotesis digunakan untuk membuktikbebenaran dari
hipotesis yang diajukan sebelumnya. Hipotesis yakagn diuji kebenarannya
adalah ada hubungan variabel pengetahuan gizi msalea$X;) terhadap pola
makan mahasiswa sehari-hari;JXmenentukan hubungan variabel pengetahuan
gizi mahasiswa (¥ dengan Indeks Prestasi mahasiswa Tadris Biologjkatan
2011 (Y), menentukan hubungan variabel pola makahasiswa sehari-hari §X
dengan Indeks Prestasi mahasiswa Tadris Biologikatag 2011 (Y), dan
menentukan hubungan variabel pengetahuan gizi nsafe$Xx;) dan pola makan
mahasiswa sehari-hari £X secara bersama-sama terhadap Indeks Prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 (Y).

Sebelum melakukan perhitungan, terlebih dahulu atibtabel kerja
koefisien korelasi antara variabel, Xvariabel X% dan variabel Y dengan
menggunakan rumusiultiple correlation.Tabel kerja tersebut terlampir dalam
lampiran 6. Berdasarkan tabel tersebut, diketalawa dhasil koefisien korelasi
antara variabel XX, da Y adalah sebagai berikut:

N =38 Y X; X, =164165
YX, =2970 Y XY =1038838
YX, =2069 Y XY =7222,13
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>Y =131,82
Y X2 =238850
YX,2 =115917
> Y2 =459, 9702
Kemudian untuk melakukan uji hipotesis digunakangkah-langkah
sebagai berikut:
1. Mencari skor deviasi
(X X1)?
N

(2970)2
= 238850 =
38

8820900
=238850 ———

Zx12 =ZX12 -

= 238850 —232128,9
=6721, 053

X X2)?
N

szz =ZX22 -

(2069)?
115917 =—
38

4280761
115917=—""—"

115917 - 112651,6

= 3265,395
XY)?
2 — 2 e
Xy LY o
(131,82)*
=459,9706=———
17376,51
= 459,9706=—"""
38
=459, 9702 — 457,2766
= 2,693558
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Sew,  =yr, SHICK)

2970)(2069
= 164165%

6144930
=164165—"

= 164195 -161708,7
= 2456, 316

X4 Y
Sry =ray 2E0GD

2970)(131,82
= 10388,8(— )558 )

391505,4
=10388,8=——
38

=10388,8 — 10302,77
= 86,026

Try  =pry ZXOED

2069)(131,82
= 7222,13(— )358 )

272735,58
=7222,183———
38

=7222,13-7177,252
= 44,8779

2. Mencari Mean, Standar Deviasi dan Tingkat Kualtasiabel X X, dan Y

a. Menentukan mean dan standar deviasi (SD)

1) Mean dan standar deviasi pengetahuan gizi mahagkya

_ X
. 2Xa
N

2970
=——=178,157
38
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Zx12
N

_ |6721,053
- 38

=+/176,8698 = 13,299

2) Mean dan deviasi pola makan mahasiswa sehari-Xgri (

— X
5, JLX

SD =

_ [3265,395
h 38

=,/85,931
= 9,269
3) Mean dan standar deviasi Indeks Prestasi mahasisadkis Biologi
angkatan 2011(Y)
131,82

38
2
sp _ Xy
\/ N
_ [2,693558
h 38

=+/0,0708 = 0,266

= 3,468
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b. Menentukan tingkat kualitas pengetahuan gizi mahasi(X), pola makan
mahasiswa sehari-hari X dan indeks prestasi mahasiswa Tadris Biologi
angkatan 2011 (Y)

1) Tingkat kualitas pengetahuan gizi mahasiswaTadonsoBi angkatan 2011
(X1)
Tingkat kualitas pengetahuan gizi mahasiswa TadBislogi
angkatan 2011 ditentukan dengan mengubah skor mestéadar skala

lima sebagai berikut:

» A
M+ 1,5 SD = 78,157 + (1,5)(13,299) = 98,105
> B
M + 0,5 SD = 78,157 + (0,5)(13,299) = 84,806
» C
M —0,5 SD = 78,157 - (0,5)(13,299) = 71,507
> D
M —1,5SD =78,157 — (1,5)(13,299) = 58,208
> E
Tabel 9
Kualitas Pengetahuan Gizi Mahasiswa Tadris Biologi Angkatan 2011
Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
98 ke atas Sangat Baik
85-97 Baik
78,157 72 -84 Sedang Sedang
58 -71 Kurang
57 ke bawah Sangat Kurang

Berdasarkan tabel kualitas variabel di atas dapa&tahui bahwa
pengetahuan gizi mahasiswa Tadris Biologi angkd@ml termasuk
dalam kategori sedang, yaitu berada pada interl&al#2—84 dengan nilai
rata-rata 78,157.
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2) Tingkat kualitas pola makan sehari-hari
angkatan 2011 (X

Tingkat kualitas pola makan sehari-hari mahasisadris Biologi

mahasiswadris Biologi

angkatan 2011 ditentukan dengan mengubah skor metaéadar skala

lima sebagai berikut:

, A
M + 1,5 SD = 54,447 + (1,5)(9,269) = 68,35
> B
M + 0,5 SD = 54,447 + (0,5)(9,269) = 59,08
» C
M — 0,5 SD = 54,447 - (105)(9,269) = 49,81
> D
M — 1,5 SD = 54,447 - (1,5)(9,269) = 40,54
> E
Tabel 10
Kualitas Pola Makan Mahasiswa Tadris Biologi Angkatan 2011 (X5)
Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
68 ke atas | Sangat Baik
59 - 67 Baik
54,447 20 -8 Sedang Sedang
41 - 49 Kurang
40 ke bawah Sangat
Kurang

Berdasarkan tabel kualitas variabel di atas dapa&tahui bahwa
pola makan sehari-hari mahasiswa Tadris Biologkatamn 2011 termasuk
dalam kategori sedang, yaitu berada pada intemal $0 — 58 dengan
nilai rata-rata 54,447.
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3) Tingkat kualitas indeks prestasi mahasiswa TadooBi Angkatan 2011

Tingkat kualitas indeks prestasi mahasiswa Tadri®loBi

angkatan 2011 ditentukan dengan mengubah skor metgéadar skala

lima sebagai berikut:

> A
M+ 1,5 SD = 3,468 + (1,5)(0,266) = 3,867

> B
M+ 0,5 SD = 3,468 + (0,5)(0,266) = 3,601

> C
M —-0,5 SD = 3,468 - (0,5)(0,266) = 3,335

» D
M—-1,5SD = 3,468 - (1,5)(0,266) = 3,06

> E

Tabel 11
Kualitas Indeks Prestas Semester 11 Mahasiswa Tadris Biologi
Angkatan 2011 (Y)

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
3,9 ke atas Sangat Baik
3,468 3,6-3,8 Baik
3,3-35 Sedang Sedang
3,0-3,2 Kurang
2,9 ke bawah| Sangat Kurang

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwak#dorestasi

mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 termasulkndatategori sedang,

yaitu berada pada interval 3,3 — 3,5 dengan ralai-rata 3,468.

3. Mencari korelasi antara variabel X, dan Y

a. Korelasi antara Xdan %

1)

2 X1X2

rxlxz

JCxDHT xD)

2456,316

~/(6721,053)(3265,395)
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2)

3)

2456,316
V21946892,86

_ 2456,316

" 4684,75
= 0,524

Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabelaX X di atas

dapat diketahui bahwa, , = 0,524, kemudian dikonsultasikan dengan
harga rtaber pada taraf signifikansi 1% dan 5% (lampiran 11)itwa
Thitung= 0,524 tabel (0,01; 3870,413 dannitung = 0,524 tabel(0,05; 3870,320.
Berarti ada korelasi yang signifikan antaradgn >.
Pengujian signifikansi koefisien korelasi antaradn X
th — rvn—2
Vi-r2
0,524v/38-2

_ 0,524 x 6

V1-0,275
3,144
0,852

= 3,694
Harga fiwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hagigauntuk
taraf kesalahan 1% maupun 5% dan dk= n — 2 = 36pflan 12), maka
diperoleh fiwng= 3,694 >hpeiooszer 2,021, dan phung& 3,694
>tianel(0,01:3672, 704. Ternyata hargaidndebin besar dari pada hargandi
sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hudpum yang positif antara
variabel X (pengetahuan gizi mahasiswa) dan(pola makan mahasiswa

sehari-hari)encari besarnya kontribusi variabel térhadap variabel X
Mencari besarnya kontribusi variabel térhadap X

Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi variaetterhadap X
dapat ditentukan dengan angka yang disebut koefté¢erminasi, yang
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besarnya adalah kuadrad dari koefisien korel4syéng kemudian diubah
dalam bentuk persen.

Koefisien Determinasi  =*rx 100%

= 0,524 x 100%
= 0,274 x 100%
= 27,4%

Dari hasil perhitungan di atas, dapat dijelaskahwaa pengetahuan
gizi mahasiswa memberikan kontribusi terhadap pod&kan mahasiswa
sehari-hari sebesar 27,4%. Sedangkan 76,4% ditmtaleh faktor lain,
seperti kebiasaan, aktifitas, pergaulan teman setbay tingkat ekonomi.

b. Korelasi antara Xdan Y

D7y, = X1y
! VExAHE YY)
_ 86,026
- /(6721,053)(2,693558)

86,024
v/18103,55

86,024
134,549

= 0,639

Berdasarkanpemitungan KOrelasi antara variabel (Xdan Y di atas

dapat diketahui bahwa, ,= 0,639, kemudian dikonsultasikan dengan
hargartavel pada taraf signifikansi 1% dan 5% (lampiran 11}tW8,;¢,n,=
0,639>rtabet (0,01; 38F0,413 darnvhitung = 0,639 tavel(0,05; 380,320. Berarti
ada korelasi yang signifikan antaradén Y.

2) Penguijian signifikansi koefisien korelasi antarad®ngan Y

¢ T n-—2
h T V1-r2

_ 0,639V38-2
J1-(0,639)2

! Sugiyono Statistika untuk Penelitianlm. 231.
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B 0,639x 6
~/1—-0,408
_ 3,834
70,7694

=4,983
Harga fiungersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasgauntuk
taraf kesalahan 1% maupun 5% dan dk= n — 2 = 36pflan 12), maka
diperoleh  fiunge  4,983>tpei005367 2,021, dan phung& 4,983
>tianel(0,01:3672, 7/04. Ternyata hargaidndebih besar dari pada hargaud,

sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat huipum yang positif antara
variabel X (pengetahuan gizi mahasiswa) dan Y (indeks prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011).

3) Mencari besarnya kontribusi variabel térhadap variabel Y

Koefisien Determinasi Zrx 100%

= 0,638 x 100%
= 0,408 x 100%
=41%

Dari hasil perhitungan di atas, dapat dijelaskamuzapengetahuan
gizi mahasiswa  memberikan kontribusi terhadap Kadeprestasi
mahasiswa sebesar 41%. Sedangkan 59% ditentukan fakéor lain
seperti motivasi, minat, lingkungan.

c. Korelasi antara Xdan Y

2 X2y
T; = —
2V T G eD)E YD)

B 44,8779
~/(3265,395)(2,693558)

1)

44,8779
\/8795,53
_ 44,8779
93,784

=0,479
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Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabalaX Y di atas
dapat diketahui bahwa, = 0,479 kemudian dikonsultasikan dengan
hargartaber pada taraf signifikansi 1% dan 5% (lampiran 11}twa, s~
0,479> tabel 0,01; 38F0,413 danvhitung = 0,478 tabel(0,05; 3870,320. Berarti
ada korelasi yang signifikan antaradan Y.

2) Penguijian signifikansi koefisien korelasi antarsd®ngan Y

rvyn—2

th T V1-r2
_ 0,479Y/38-2
~/1=(0,479)2

_0,479x6
"~ /1-0,229
2,874

0,878
= 3,273
Harga tiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasga t

untuk taraf kesalahan 1% maupun 5% dan dk= n -38 @ampiran 12),
maka diperoleh nking&= 3,273 Shpeooszer 2,021, dan phung=
3,273>tapel(0,01:3672, 704. Ternyata hargaidndebih besar dari pada harga
traber, S€NiNgga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat huipum yang positif
antara variabel X(pola makan mahasiswa sehari-hari) dengan Y (indeks
prestasi mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011)

3) Mencari besarnya kontribusi variabel dérhadap variabel Y

Koefisien Determinasi Z1x 100%

= 0,478 x 100%
= 0,229 x 100%
=23%
Dari hasil perhitungan di atas, dapat dijelaskamnzapola makan

mahasiswa sehari-hari memberikan kontribusi tenhaidaleks prestasi
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mahasiswa sebesar 23%. Sedangkan 77% ditentukan fakeor lain

seperti motivasi, minat, lingkungan, intelegenaka.

d. Korelasi ganda antara; X, dan'Y

2 2_
1) R _ \/ Tyx,” + Tyx,” = 2 Tyx, Tyx, Tx,x,
Y X1X>

—_ 2
1-7Tx.x,

\/(0 ,639)2+ (0,479)2— 2 (0,639)(0,479)(0,524)

1-(0,524)2

= W

= 0,661

Berdasarkan perhitungan korelasi diatas diketabbiaRr,, ,,=
0,661 kemudian dikonsultasikan dengan harga padadenifikansi 1%
dan 5% vyaitu ryng= 0,661%tavel (001 3870,413 dan rhitung =
0,661>tabel(0,05; 3850,320. Berarti ada korelasi yang signifikan antéra
X, dan'y.

C. AnalisisLanjut
Analisis lanjut digunakan untuk menguiji signifikadengan membandingkan
Friungde€ngan Bpel Apabila harga fundebih besar dari dmemaka Ho ditolak dan
Ha diterima. Dan apabila hargaifrdebih kecil dari Rpemaka Ha ditolak dan
Ho diterima. Berikut adalah harga dagifg
o _ R*/k
hitung (1-R2)/(n—k—-1)

(0,661)%/2
(1-0,6612)/(38-2-1)

_0437/2
~ (1-0,563)/35
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0,219

"~ 0,016
= 13,597

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan denganah@gg,.; dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1). Jadi dipi#ang = 2 dan dk penyebut
=38 — 2 -1 = 35. Dengan taraf kesalahan 5% dafd®piran 13). Hargé;,p.;
(0,05;2,35) = 3,26 dan (0,01;2,35) = 5,25. TernYata,,,= 13,597> darFp,; -
karena Fkiung>Fanemaka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi koefisienekasi ganda

yang ditemukan adalah signifikan.

D. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji fEpist tentang korelasi
antara pengetahuan gizi dan pola makan seharidemgan indeks prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultashiyah IAIN Walisongo
Semarang diperoleh data tentang variabglyXitu pengetahuan gizi mahasiswa
memiliki rata-rata X:) sebesar 78,157. Kemudian dicari tingkat kualitas
pengetahuan gizi menggunakan standar skala limadit@tahui bahwa variabel
X1 termasuk dalam kategori sedang dan terletak padaval 72 — 84. Variabel
X2, yaitu pola makan mahasiswa sehari-hari termasidntd kategori sedang dan
berada pada interval nilai 50 — 58 dengan nilaa-rata X:) sebesar 54,447.
Variabel Y, yaitu indeks prestasi mahasiswa TadBislogi angkatan 2011
termasuk dalam kategori sedang, berada pada ihtataa3,3 — 3,5 dengan nilai
rata-rata¥) sebesar 3,468.

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasisama-sama antara
variabel X (pengetahuan gizi) dan variabel gola makan sehari-hari) terhadap
variabel Y (indeks prestasi semester Il mahasiBadris Biologi angkatan 2011
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang) dihitutgngan menggunakan
rumusmultiple correlationkemudian membandingkan hargaufy dengan Bpe:
jika Fniung>Fabemaka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti signifikdban jika

Friung<Frabemaka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti tidak gigan.
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Pertama adalah hasil perhitungan mengenai koral#tsira pengetahuan
gizi mahasiswa (¥ dengan pola makan sehari-harp)diperoleh hasikR, ,, =
0,524 dan hargantng& 3,694. Hargankung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan hargaate untuk taraf kesalahan 1% maupun 5% dan dk= n —-35,=
maka diperoleh nkung= 3,694 Shpeiooszer 2,021, dan phung& 3,694
>tiabel(0,01:3672, 704. Ternyata hargaundebih besar dari pada hargad, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapabungan yang positif antara
variabel X (pengetahuan gizi mahasiswa) dan(pola makan mahasiswa sehari-
hari), Sehingga semakin baik pengetahuan gizi mahasiswafia akan semakin
baik pula pola makan mahasiswa sehari-hari, darals@mrendah pengetahuan
gizi mahasiswa maka akan semakin rendah pula pakamsehari-hari. Dari hasil
perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwagetahuan gizi mahasiswa
memberikan kontribusi terhadap pola makan mahasiselsari-hari sebesar
27,4%. Sedangkan 76,4% ditentukan oleh faktor Eeperti kebiasaan, aktifitas,

pergaulan teman sebaya dan tingkat ekonomi.

Kedua adalah hasil perhitungan mengenai koreldarapengetahuan gizi
mahasiswa (¥ dengan indeks prestasi mahasiswa Tadris BiologjkAtan 2011
(Y) diperoleh hasilr, , = 0,639 dan hargatns 4,983. Hargankung tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harggtuntuk taraf kesalahan 1% maupun
5% dan dk= n — 2 = 36, maka diperol@hint= 4,983>kpei0,05:367 2,021, dan
thiung™ 4,983>kiel0,01:3672, 704. Ternyata hargaid.debih besar dari pada harga
tiabe, S€NINgga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini beretdapat hubungan yang
positif antara variabel X(pengetahuan gizi mahasiswa)dan Y(indeks prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2018ghingga dapat dikatakan bahwa
semakin baik pengetahuan gizi mahasiswa, maka akamakin baik indeks
prestasi mahasiswa, dan semakin rendah pengetglaiamahasiswa makan akan
semakin rendah indeks prestasi mahasiswa. Darl pashitungan koefisien
determinasi diketahuai bahwa pengetahuan gizi n@kas memberikan
kontribusi terhadap indeks prestasi mahasiswa aeb&k%. Sedangkan 59%

ditentukan oleh faktor lain seperti motivasi, mjriaigkungan.
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Ketiga adalah hasil perhitungan mengenai korelasara pola makan
mahasiswa sehari-hari §Xdengan indeks prestasi mahasiswa Tadris Biologi
Angkatan 2011 (Y) diperoleh hadil,, = 0,479 dan hargaitngs 3,273. Harga t
hiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan haggauntuk taraf kesalahan
1% maupun 5% dan dk= n — 2 = 36, maka diperalghqt 3,273 >tbel(0,05:36F
2,021, danung 3,273 >fbel(0,01:3672, 704. Ternyata hargauigdebih besar dari
pada hargabhe, Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini beréetdapat
hubungan yang positif antara variabel(@ola makan mahasiswa sehari-hari) dan
Y(indeks prestasi mahasiswa Tadris Biologi angk&@hl) Sehingga semakin
baik pola makan mahasiswa sehari-hari, maka akaalde baik indeks prestasi
mahasiswa, dan semakin rendah pengetahuan gizi siealaa makan akan
semakin rendah indeks prestasi mahasiswa. Dari pashitungan koefisien
determinasi diketahui bahwa pola makan mahasisvirriskari memberikan
kontribusi terhadap indeks prestasi mahasiswa ael23%. Sedangkan 77%

ditentukan oleh faktor lain seperti motivasi, mjiatgkungan, intelegensi, bakat.

Kemudian untuk mengetahui korelasi secara bersamas antara
pengetahuan gizi dan pola makan sehari-hari demgieks prestasi mahasiswa
Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah IAWalisongo Semarang,
dihitung menggunakan rumusiultiple correlation. Berdasarkan perhitungan
korelasi antara variabel ;Xdan % dengan Y diketahui bahwa,, ,,= 0,661
kemudian dikonsultasikan dengan harga.: pada taraf signifikansi 1% dan 5%
Yaitu ryipyng= 0,661 tabet (0,01; 3870,413 danrnitung = 0,661 tabel(0,05; 3870,320.
Berarti ada korelasi yang signifikan antara, X, dan Y. Kemudian dari
perhitungan Fwng didapatkan harga sebesar 13,597. Harga terselartjigelya
dibandingkan dengan hard@,,.; dengan dk pembilang = k dan dk penyebut =
(n-k-1). Jadi dk pembilang = 2 dan dk penyebut =3B— 1 = 35. Dengan taraf
kesalahan 5% dan 1%. Hargg,,.; (0,05;2,35) = 3,26 dan (0,01;2,35) = 5,25.
Ternyata Fp;png= 13,597> darF,,.; . Karena kiung>Fanemaka Ho ditolak dan

Ha diterima. Jadi koefisien korelasi ganda yangnditkan adalah signifikan.
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Sesuai dengan kerangka teoritik yang telah dijalaskpada bab
sebelumnya, bahwa gizi berhubungan dengan presestorang. Aplikasi
pemenuhan gizi seseorang melalui pola makan tigalepas dari tingkat
pengetahuan gizi yang dimiliki seseorang, sehinggimakin baik pengetahuan
gizi seseorang, maka semakin baik pula gizi yamgili#i oleh orang tersebut.
telah dijelaskan pula bahwa gizi mempengaruhi katsghseseorang.

Menurut M. Dalyono, salah satu faktor yang mempeuntgekeberhasilan
belajar seseorang adalah faktor kesehatan. Kesejestiaani dan rohani sangat
besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar ydngya berujung pada
prestasi belajar. Bila seseorang tidak sehat, nu#mt mengakibatkan tidak
bergairah untuk belajar. Karena itu, pemeliharaasekatan baik fisik maupun
mental sangat penting bagi setiap orang, agar bsetap kuat, pikiran selalu
segar dan semangat dalam melaksanakan kegiatgarbela

Seseorang dapat menjalankan aktivitas bekerjajabelzerpikir atau pun
berolahraga karena mempunyai energi. Energi iniaghtl dari makanan
khususnya dari karbohidrat, protein dan lemak. ahnthakanan yang dimakan
harus cukup. Tidak kurang dan tidak berlebihana likrlebih akan menambah
berat badan, sehingga meningkatkan resiko penyakiting, stroke, dan lain
sebagainya. Sedangkan jika seseorang kekurangagi eal@n menyebabkan

lemas atau kurang bersemangat dan dapat menurprb@uktivitas kerj&.

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas darirkatasan. Keterbatasan
tersebut berupa keterbatasan terhadap sampel yigaldi, dyaitu hanya pada
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultaiyah IAIN Walisongo,
sehingga dimungkinkan bahwa penelitian ini belusaldigeneralisasikan kepada
populasi yang lebih luas lagi. Selain itu juga pesalahan yang diteliti hanya

terbatas pada hubungan antara pengetahuan gizipolan makan sehari-hari

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 56.

Sputranto Jokohadikusum®&embangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Manusia
(Bandung: PT. Puri Delco, 2010), him.2
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terhadap indeks prestasi mahasiswa. Dimungkinkasihnzanyak faktor-faktor
lain yang berhubungan dengan indeks prestasi n&atwselain faktor yang telah
diteliti di atas. Kendala yang dihadapi yaitu temtapenyebaran tes maupun
angket baik saat uji validitas instrument maupuat sgnelitian, karena peneliti
harus menyesuaikan jadwal dengan para responden.

Dari beberapa kendala dan hambatan yang telataskgh di atas, dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian selagptiMeskipun banyak kendala
dan keterbatasan, peneliti bersyukur bahwa peselitni dapat terselesaikan

dengan baik.
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